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ABSTRAK

Pada dasarnya kecerdasan moral tumbuh pada anak berdasarkan pengalaman moral yang
mereka terima dari orang dewasa (orang tua dan guru). Kecerdasan moral berarti
bagaimana seseorang bersikap atau bertingkah laku. Ketepatan orang tua dalam memilih
cara metode menumbuhkan sikap moral anak akan sangat berpengaruh pada keberhasilan
mendidik anak, khususnya dalam pembentukan sikap moral anak. Boleh jadi suatu kegagalan
pendidikan yang terjadi dalam sebuah keluarga, sekolah dan masyarakat akibat dari
kesalahan metode yang di terapkan. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, metode yang
digunakan adalah metode deskriptif analitis. Sedangkan teknik pengumpulan data dan
informasi dengan bantuan kepustakaan.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk
menumbuhkan kecerdasan moral anak, Coles menggunakan metode ketelaldanan,
pembiasaan, hukuman dan metode cerita. Dalam pendidikan Agama Islam metode yang
dianggap efektif dalam membentuk moral anak adalah metode imitasi (al Qudwah), mmetode
drill (@ mumarosah al amal), metode ceramah/bercerita (al mauidhoh al amal), metode
anugerah dan hukumah (Tsawab dan Iqob). Sedangkan relevans antara metode yang
dikemukakan Coles dalam menumbuhkan kecerdasan moral anak dengan pendidikan Agama
Isam adalah Coles lebih menekankan dalam lembaga keluarga. Dimana Coles dalam
penerapannya menggunakan metode berdasarkan keteladanan orang tua, pembiasaan,
metode cerita dan metode melalui hukuman.

Katakunci : Kecerdasan moral, Pendidikan Agama Islam
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya salah interpretasi, terarahnya
pembahasan, dan mendapatkan pemahaman yang sama dalam Jjudul proposal
ini, maka perlu ditegaskan istilah-istilah pokok yang terdapat dalam judul
tersebut diatas yaitu:
1. Metode
Metode secara semantik adalah cara,’ yang berasal dari bahasa
Yunani berarti “melalui, “Lodos* ( latin ) yang berarti jalan. Metode
adalah cara yang paling efektif dan efisien dalam mencapai tujuan.’
Dengan kata lain metode adalah cara yang teratur yang dilakukan untuk
mencapai suatu tujuan yang ditentukan.
2. Robert Coles
Robert Coles adalah seorang psikiater anak, psikiater peneliti pada
Harvard University Health Services, dan Profesor Psikiatri serta ilmu-ilmu
kemanusiaan medis pada Harvard Medical School. Ia menyandang gelar

James Agee professor of Social Ethics di Harvard.’ Berbagai artikel telah

'Prof. Dr. Tgk. H. Baihaqi, A K., Jurnal Pendidikan Isiam ; Metode Terpadu Untuk
Internalissi Nilai dalam Belajar Mengajar, (vol. 1. No. 3. September 2000), him 48

Drs. Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga, (Bandung ; Remaja Rosda
Karya, 1996), him 51

*Robert Coles, Menumbuhkan Kecerdasan Moral pada Anak, (Jakarta: PT.Gramedia,
2000), him 7



diterbitkannya khususnya yang menyangkut dengan permasalahan anak,
selama itu ia telah menerbitkan lebih dari 50 buah buku, termasuk tiga
buah bukunya yang membahas mengenai perkembangan moral anak yakni:
The Spiritual Life of Children, The Moral life of Children, Political Life of
Children.*
. Menumbuhkan

Setiap organisme, baik manusia maupun hewan, pasti mengalami
perkembangan selama hidupnya. Perkembangan ini meliputi bagian
dengan keadaan yang bersifat konkret maupun yang bersifat abstrak.’
Adapun definisi dari perkembangan (development) adalah suatu proses
atau  suatu tahapan pertumbuhan menuju kearah yang lebih maju.’
Sedangkan dalam kamus Besar Bahasa Indonesia kata menumbuhkan
berasal dari kata tumbuh’ yang berarti bertambah besar atau sempurna.
Arti dari kata menumbuhkan dalam kamus Bahasa Indonesia disini berarti
memelihara dan mengembangkan dan menjadikan ®, Terkait dengan judul
pembahasan diatas (menumbuhkan kecerdasan moral anak), kata
menumbuhkan disini berarti mengembangkan serta memelihara agar anak

memiliki moral yang baik.

4 Hup : //www. Goggle.Com / texta 21 / A Way of Seeing : The Work of Robert Coles.

htm, him 1

*Muhibbin Syah, M.Ed, Psikologi pendidikan dengan pendekatan baru, (Bandung : PT

Remaja Rosda Karya, 1997), him 41

°Ibid, him 41

"Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus besar

Bahasa Indonesia, (Jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Balai Pustaka, 1989), him

8 Ibid, hlm 969



4. Kecerdasan Moral.

Moral meliputi: konsistensi, keteraturan tingkah laku.’

Moral atau etika merupakan aspek yang berkaitan dengan
perbuatan dan kelakuan yang pada dasarnya adalah kaidah dan pengertian
yang menentukan hal-hal yang dianggap baik dan buruk.'® Moral dianggap
dekat dengan kata etika, karena etimologi antara kata etika dan moral
sama, yaitu berarti adat kebiasaan, hanya etika berasal dari bahasa Yunani
bentuk tunggal ethos, dan bentuk jamak fa etha'!. Sedangkan moral
berasal dari bahasa latin bentuk tunggal mos, bentuk jamaknya mores."

Sedangkan definisi dari kecerdasan moral menurut Robert Coles
adalah imajinasi moral yaitu suatu kemampuan yang tumbuh secara
perlahan-lahan untuk merenungkan antara yang benar dan salah, dengan
menggunakan sumber intelektual pikiran (akal dan rasio) manusia serta
sumber emosional (hati atau nurani).'

Jadi kecerdasan moral yang dimaksud di sini adalah imajinasi
moral anak tentang prinsip benar salah dalam berperilaku yang

diungkapkan dalam tingkah laku mereka (baca : anak).

°Emile Durkheim, Pendidikan Moral: suatu studi teori dan aplikasi sosiologi pendidikan,
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 1990), him. xi

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Karya yang tidak diterbitkan oleh Balai
Pustaka (Jakarta: Balai Pustaka, tt ), him 60

"Pratiwi Wahyu Widiarti & Irene Tarakanita, Orinetasi Moral Keadilan vs Moral
Kepedulian (Penalaran moral laki-laki dan perempuan berbeda), Makalah diajukan dalam rangka
Kegitan seminar “ Temu Iimiah Nasional 111", Yogjakarta, tanggal 6-8 maret 2003, him 7

2 Ibid, hlm 7

BRobert Coles ,Op Cit him. 3



5. Anak
Anak adalah merupakan keturunan kedua.* Anak merupakan
tanggung jawab orang tua yang diamanatkan oleh Allah kepada mereka.
Dalam mempertanggungjawabkan amanat ini maka telah menjadi
kewajiban bagi orang tua untuk menjaga serta mendidik anak agar menjadi
manusia dewasa. Salah satu diantara sekian banyak tanggung jawab orang
tua kepada anaknya adalah menanamkan nilai-nilai moral kepada anak
sebagai bekal mereka dalam beradaptasi dengan lingkungan yang lebih
luas. Dalam pembahasan skripsi ini, periode anak yang dimaksudkan oleh
penulis adalah sejak masa awal kanak-kanak hingga akhir masa kanak-
kanak (antara umur 3 — 12 tahun)
6. Relevansi
Relevansi berarti: Hubungan, kaitan. Relevansi yang dimaksud
dalam pembahasan ini adalah kesesuaian dan keserasian. Yang dimaksud
relevansi dalam pembahasan ini adalah keterkaitan antara metode Robert
Coles dalam menumbuhkan kecerdasan moral anak terhadap pendidikan
Agama Islam.

7. Pendidikan Agama Islam

Bertolak dari asumsi bahwa life is education and education is life ,
dalam arti pendidikan merupakan persoalan hidup dan kehidupan, dan
seluruh proses hidup dan kehidupan manusia adalah proses pendidikan.

Pendidikan Islam pada dasarnya hendak mengembangkan pandangan

K amus Bahasa Indonesia, Op.Cit, him 738



hidup yang Islami, yang diharapkan tercermin dalam sikap hidup dan
keterampilan hidup orang islam."

Dalam GBPP PAI, dijelaskan bahwa Pendidikan agama Islam
adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan
bimbingan pengajaran dan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan
untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.'®

Adapun tujuan akhir dari pendidikan Agama Islam adalah
teerbentuknya sosok anak didik yang memiliki karakter, watak dan
kepribadian dengan landasan iman dan ketakwaan serta memiliki nilai-
nilai akhlak atau budi pekerti yang tercermin dalam sikap dan perilaku
sehari-hari.

Berdasarkan pengertian dan tujuan akhir dari Pendidikan Agama
Islam, maka sesuai dengan skripsi penulis dengan judul “ Metode Robert
Coles dalam menumbuhkan kecerdasan Moral anak dan relevansinya
terhadap PAI”, penulis ingin memaparkan metode apa saja yang di
ungkapkan Robert Coles dalam upaya menumbuhkan kecerdasan moral
anak dan sejauh mana relevansi dari metode-metode tersebut terhadap

pendidikan agama Islam.

BDrs. Muhaimin, MA et. al. Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Rosdakarya,
2001), him. 39

1 Ibid, hlm 75



B. Latar Belakang Masalah

Orang tua manakah yang tidak ingin melihat anak-anaknya tumbuh sehat,
cerdas, dan mempunyai kelakuan yang baik? tentu setiap orang tua pasti
menginginkan hal demikian. Namun jika dalam mendidik anak, orang tua tidak
memiliki pengetahuan yang cukup dalam mendidik mereka maka bukan tidak
mungkin sang anak akan tumbuh “liar” dan tidak diinginkan.

Anak di dalam dua tahun pertama usia mereka memiliki urgensi bagi
pertumbuhannya. Dalam usia yang sangat dini ini, seorang anak harus bisa
menikmati sebagian besar adaptasi yang baik dan sehat untuk kehidupannya di
masa mendatang, karena sesungguhnya lingkungan yang mengelilingi anak, di
anggap sebagai suatu faktor yang penting dalam pembentukan kepribadiannya.

Lembaga keluarga sebagai salah satu tri pusat pendidikan adalah lembaga
pendidikan yang paling pertama dan merupakan sumber kepribadian seseorang
(baca : anak). Didalam keluarga dapat ditemukan berbagai elemen dasar yang
dapat membentuk kepribadian setiap individu. Tidak dapat disangkal bahwa
lembaga keluarga adalah Manhaj pendidikan bagi anak untuk belajar dalam
berinteraksi sosial, dan melalui lembaga keluarga, anak belajar untuk merespons
terhadap masyarakat dan beradaptasi di tengah kehidupan yang Iebih luas.!’

Salah satu di antara sekian banyak tanggung jawab keluarga (baca: orang
tua, pendidik), kepada anak (didik) adalah mendidik dengan menanamkan
nilai-nilai moral kepada anak dengan memberikan contoh teladan atau setidaknya

dengan menjadi contoh dan panutan yang baik

"Monty P. Satiadarma, Persepsi Orang Tua Membentuk Perilaku Moral Anak,
(Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2001), him 121.



Anak-anak adalah saksi yang selalu memperhatikan moralitas orang
dewasa atau tiadanya moralitas orang dewasa ; anak-anak seringkali melihat dan
mencari isyarat bagaimana mereka harus berperilaku, oleh karena itu Coles
sangat menekankan bahwa ajaran moral yang paling meyakinkan yang dapat
dilakukan para orang tua atau para pendidik adalah dengan contoh : saksi
kehidupan (orang tua, guru), cara sikap berbicara dan bergaul dengan mereka,
semuanya ini secara perlahan-lahan dan simulatif akan ditangkap oleh mereka
tentu saja pengaruh yang lain atau sumber lain juga memiliki pengaruh yang
besar.

Dalam menumbuhkan kecerdasan moral anak Coles menyatakan bahwa ;

“...that we remember that any lesson offered a child in a abstract
manner that isn’t backed up by deeds is not going to work very well.
We live out what we presumably want taught to our children. And our

children are taking constant notice, and they’re measuring us not by
what we say but what we do.” ¢

Pengertian kecerdasan moral menurut Robert Coles adalah imajinasi moral
yaitu kemampuan seseorang yang tumbuh perlahan lahan untuk merenungkan
mana yang benar dan mana yang salah.'® Kecerdasan moral merupakan sikap
moral yang di asah oleh hidup dan di praktekkan dalam pengalaman hidup sehari-
hari. Kecerdasan moral juga berarti bagaimana seseorang (anak) bersikap atau
bertingkah laku.

Pada dasarnya kecerdasan moral tumbuh pada anak berdasarkan

pengalaman moral yang mereka terima dari orang dewasa (orang tua dan guru).

* Hitp : //www. Goggle.Com / texta 21 /Basic Humanity, February 21, 1997. htm.

Robert Coles, Op. Cit him 3



Oleh karena itu menumbuhkan sikap moral anak khususnya dalam lingkungan
keluarga sangat penting, hal ini di karenakan pendidikan dalam keluarga
memiliki dampak yang sangat Iuas terhadap perkembangan anak. Seorang anak
akan berkembang dengan baik jika pendidikan yang diterima dari keluarganya
Juga baik, dan begitupun sebaliknya. Oleh karena itu ketepatan orang tua dalam
memilih cara metode menumbuhkan sikap moral anak akan sangat berpengaruh
pada keberhasilan mendidik anak, khususnya dalam pembentukan sikap moral
anak. Jika cara yang ditempuh kurang tepat, maka keberhasilannya pun kurang
memuaskan.

Metode berarti cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu
tujuan. Dengan kata lain metode adalah cara yang teratur yang dilakukan untuk
mencapai suatu tujuan yang ditentukan. Metode tidak dapat dilaksanakan secara
langsung, tetapi diaplikasikan melalui orangtua (pendidik) kepada anak. Oleh
karena itu, suatu kegagalan pendidikan yang terjadi dalam sebuah keluarga
(ekolah dan masyarakat), boleh jadi akibat dari kesalahan pendekatan dan
sekaligus juga kesalahan metode yang diterapkan oleh sebuah keluarga (baca ;
orangtua).

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran
Islam yang berupa bimbingan dan asuhan kepada anak didik agar mereka dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama secara menyeluruh dan
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Dengan kata lain Pendidikan agama Islam

merupakan usaha bimbingan rohani dan jasmani berdasarkan hukum Islam

% Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta ; Logos Wacana Ilmu, 1997), him 91



menuju terbentuknya kepribadian muslim. Yaitu kepribadian utuh yang
mendasarkan setiap aktivitas hidupnya pada nilai-nilai islam serta memiliki
tanggung jawab Islam. Adapun tujuan akhir dari pendidikan Agama Islam adalah
terbentuknya sosok anak didik yang memiliki karakter, watak dan kepribadian
dengan landasan iman dan ketakwaan serta memiliki nilai-nilai akhlak atau budi
pekerti yang tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari.

Salah satu hal yang turut menentukan keberhasilan dalam proses
pendidikan agama Islam bagi kalangan anak-anak adalah faktor metode. Memang
harus diakui bahwa pada prinsipnya, tidak ada satupun metode pendidikan yang
dipandang  paling baik dan sempurna. Mengapa? Karena setiap metode pasti
memiliki keunggulan dan kelemahan yang khas' Oleh karena itu, orangtua
sangat dituntut untuk dapat memiliki dan menggunakan metode pendidikan yang
akan dterapkan secara tepat.

Dari literatur yang ada, dapat di ketahui beberapa teori yang berkaitan
dengan metode pendidikan agama Islam bagi kalangan anak-anak. Misalnya
menurut  Abdullah Nasikh Ulwan, bahwa metode pendidikan yang berpengaruh
bagi anak-anak antara lain ; keteladanan, pembiasaan, hukuman, penghargaan, dan
melalui metode kisah/cerita.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, di ketahui bahwa kebutuhan
terhadap metode adalah mutlak dalam proses mendidik anak. Begitupun dalam
menumbuhkan kecerdasan moral anak yang merupakan suatu proses dalam

mendidik Dalam skripsi yang berjudul “Metode Robert Coles dalam

21pid hlm 202



10

menumbuhkan kecerdasan moral pada anak dan relevansinya terhadap PAI”,
penulis akan mengulas beberapa metode dalam menumbuhkan kecerdasan moral
anak yang di ungkapkan oleh Coles dengan harapan dapat diaplikasikan pada
Pendidikan Agama Islam, khususnya oleh setiap pendidik.
C. Rumusan Masalah P

Berdasarkan latar belakang dari permasalahan diatas maka pokok
permasalahan dalam pembahasan ini adalah:

a. Metode apa yang diterapkan Robert Coles dalam menumbuhkan
kecerdasan moral pada anak?

b. Bagaimanakah relevansi dari metode-metode Robert Coles tersebut
terhadap Pendidikan Agama Islam?
D. Alasan Pemilihan Judul

Beberapa alasan penulis menetapkan judul tersebut diatas adalah sebagai
berikut :

a. Melihat realitas dan berbagai fenomena di masyrakat yang kini mengarah
kepada tindakan kriminal, hal ini terbukti dengan hasil bentukan dan
karakter dari generasi muda yang sangat jauh dari yang diharapkan oleh
orang tua dan para pendidik.

b. Tokoh Robert Coles yang diangkat penulis dalam judul ini, merupakan
salah satu tokoh psikiater anak. Tokoh ini (Robert Coles), merupakan
salah satu pemikir barat non Islam yang juga sangat “concern” terhadap

masalah anak, khususnya masalah moral anak. Disini penulis mengangkat
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metode/pendekatan tokoh dalam menumbuhkan moral anak jike

direlevansikan dengan pendidikan Agama Islam.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tuwjuan dan manfaat dari penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan atau mendeskripsikan dengan jelas mengenai, metode-metode
Coles dalam menumbuhkan kecerdasan moral anak serta melihat sejauh manakah

relevansi dari metode-metode tersebut dengan pendidikan agama Islam.

Adapun manfaat dan kegunaan yang hendak dicapai dalam penulisan dan

penyusunan dalam skripsi ini adalah;

1. Kajian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
dokumentasi dalam menambah khazanah keilmuan, terutama dalam
Pendidikan Agama Islam.

2. Diharapkan dapat mengembangkan dan menambah wawasan yang

konstruktif sebagai upaya mendidik anak

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dalam pembahasan jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa

kata-kata tertulis, lisan dari orang-orang serta perilaku yang dapat diamati. >

% Saifuddin Azwar MA., Metode Penelitian, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him 6
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2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam peneitian ini menggunakan Library
Research yaitu teknik mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan yang
terdapat dalam kepustakaan (buku).”’

3. Metode analisis data

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data
kedalam kategori, pola dan satuan uraian dasar sehinga dapat ditemukan tema dan
dirumuskan hipotesis kerja yang disarankan oleh data.**

Dalam data kualitatif, metode yang digunakan dalam membahas sekaligus
sebagai kerangka berpikir dalam kajian ini adalah metode deskriptif analitis, yaitu
usaha untuk mengumpulkan dan menyusun data, kemudian diusahakan pula
adanya analisa dan interpretasi atau penafsiran terhadap data-data tersebut.?’

Adapun cara yang dapat digunakan dalam analisis kualitatif yaitu:

a. Pola .pikir Deduktif: Proses pendekatan yang berangkat dari kebenaran
umum mengenai suatu fenomena (teori) yang menggeneralisasikan
kebenaran tersebut.

b. Pola Pikir Induktif: Proses Logika yang berangkat dari data empirik lewat

observasi menuju kepada suatu teori, atau lebih jelasnya penalaran induktif

B Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), him. 28
2 Ibid,, him. 113

¥ Winarno Surachmad, Pengantar Penetitian llmiah Dasar Metode Tekhnik (Bandung;
Tarsito, 1990), him 139.
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ini berangkat dari data yang bersifat khusus, peristiwa kongkrit, kemudian
dari fakta peristiwa khusus, ditarik generalisasi yang bersifat umum.?
4. Pendekatan
Ada beberapa pendekatan yang dipergunakan penulis dalam
penelitian ini yaitu:
a. Pendekatan Psikologi
Pendekatan berupa penghayatan terhadap tingkah laku manusia baik
bersifat motorik, kognitif, maupun emosional.
5. Sumber Data
Dilihat dari sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis
dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber arsip, dokumen
pribadi, dan dokumen resmi.?’
a. Sumber Primer.
Adapun sumber Primer tersebut antra lain berupa karya ;
- Robert Coles, yaitu : Menumbuhkan kecerdasan Moral Pada Anak
(The Moral Intellegence of Children).
- Menumbuhkan sikap sosial, moral dan spiritual anak dalam
keluarga muslim, karya Khatib Imam Santhut.
- Artikel-artikel yang bersumber dari Internet yang mengulas

mengenai biografi tokoh dan karyanya, antara lain ; A Way Of

*Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM, 1984), him. 31

*"Lexy. J. Maleong. Op.Cit., him. 113
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Seeing ; The Work of Robert Coles, Robert Coles Wins Medal of
Freedom, Robert Coles Biography, Basic Humanity, dil
Perkembangan Anak (Child Development) karya Elizabeth
Hurlock.

Perkembangan Masa Hidup (Life Span Development) karya John

W. Santrock

dan karya-karya lain yang memiliki relevansi dengan Pendidikan Agama Islam

yaitu :

Pendidikan Perspektif Al-Qur’an karya Dr. M. Nasir Budiman

Pendidikan Islam di rumah. Sekolah, dan Masyarakat karya

_ Abdurrahman an Nahlawi.

Pendidikan Agama dalam Keluarga karya Zakiah Daradjat.

b. Sumber sekunder

Sumber sekunder yaitu pokok-pokok yang mengulas mengenai

masalah moral anak dan yang relevan dengan pembahasan dalam skripsi

ini, antara lain :

Jurnal Pendidikan yang mengangkat masalah Internalisasi Nilai
Pada Anak.

Jurnal Pendidikan Universitas Islam Indonesia “ Pemberdayaan
Proses Pembelajaran™ ,” Rekonstruksi Pendidikan ” dan
“Orientasi dan Cita-cita Pendidikan Islam

Kumpulan makalah Ikatan Psikologi Perkembangan dalam “7Temu

Illmiah Nasional Il



15

- Majalah ayahbunda seri khusus Perkembangan Anak : Kesehatan
dan Perilaku Anak.

- Majalah Ayahbunda seri Perkembangan Anak dari A sampai Z

- Majalah Ummi.Menggapai Sukses Dunia Akhirat.
G. Tinjauan Pustaka

Seiring dengan perkembangannya, tes intelegensi muncul di awal abad ke-
20 dipelopori oleh Alfred Binet (1980)®, menurut Alfred Binet sendiri. Bahwa
seseorang dapat mencapai puncak dari keberhésilannya bila memiliki IQ yang
tinggi. Sampai dengan Abad ke-21 ini, paradigma kecerdasan yang berkembang
saat ini telah sangat kompleks mulai dari 1Q (Intelegence Quotient), EQ
(Emotional Quotient), AQ, SQ (Spiritual Quotient), dan ESQ serta sampai pada
Kecerdasan Rohaniah (7ransedental Intelegence) yang dikatakan sebagai puncak
dari kecerdasan Manusia. | | ‘

Realitasnya, yang terjadi saat ini tidaklah sesuai dengan apa yang
disampaikan oleh Alfred Binet, menurut Daniel Goleman bahwa kecerdasan ’;k‘ilQ”
bukanlah suatu jaminan, namun perlu dukungan lain yakni kecerdasan emosi atau
dikenal dengan “EQ”, kecerdasan emosional merupakan istilah yang dipopulerkan
oleh Daniel Goleman pada tahun 1995.

Dalam penelitian ini, penulis ingin membahas metode Robert Coles
mengenai, bagaimana menumbuhkan kecerdasan moral pada anak. Secara
sepintas judul diatas yang mengangkat masalah moral memang terlihat bukanlah

sebagai suatu hal yang baru. Beberapa rekan penulis  sebelumnya telah

ASaifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Intelegensi, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him. 51
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mengangkat hal yang serupa dan juga cukup terkait dengan pembahasan yang
akan penulis bahas. Seperti rekan penulis Sdri Nur Hidayati yang sebelumnya
mengangkat judul “Upaya Orangtua dalam Menumbuhkan sikap moral anak”,
Juga Sdr. Fadholi yang mengangkat Jjudul “Menumbuhkan Moral anak (Tinjauan
kajian materi dan metode)”. Namun, dalam pembahasan  tersebut belum
merupakan pembahasan yang spesifik artinya pembahasan dalam skripsi ini lebih
ditekankan pada metode Robert Coles dalam menumbuhkan kecerdasan moral
anak serta relevansinya terhadap PAL

H. Kerangka Teoritik

Suatu kajian ilmiah adalah yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah pula yang pada umumnya harus didasarkan pada suatu atau beberapa teori
yang relevan dengan objek kajian yang digunakan sebagai landasan teoritik.

1. Menumbuhkan kecerdasan moral pada anak

Dilihat dari ajaran Islam anak adalah amanat dari Allah. Amanat yang
wajib dipertanggungjawabkan. Sangat Jelas sekali bahwa tanggung jawab orang
tua bukanlah hal kecil atau dapat kita anggap sepele. Secara umum tanggung
Jjawab orang tua kepada anaknya adalah mendewasakan anak.

Menumbuhkan kecerdasan moral anak adalah merupakan cara terbaik
yang dapat di tempuh oleh orang tua dalam mendidik anak sebagai perwujudan
dari rasa tanggung jawab mereka. Tanggung jawab mendidik anak adalah
merupakan tanggung jawab yang sifatnya primer, oleh karena anak adalah hasil
dari buah kasih sayang yang diikat oleh tali perkawinan yang sah antara suami dan

isteri dalam suatu lembaga yakni keluarga.
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Perintah umum mengenai hal ini terdapat dalam Al-Quran, Surah At

Tahrim ; 6 yang berbunyi ;

lede 3 jlaali g il taagigf s 2Salad g aSiiil 68 1 g1l Al el
Aad BMe iSO

Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, peliharah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu-batu pujaan, yang di jaga oleh malaikat yang
kejam dan kasar.(at tahrim ; 6)°

Seperti yang diketahui moral merupakan pendidikan Jjiwa agar jiwa
seseorang dapat bersih dari sifat-sifat tercela dari dihiasi dengan sifat yang terpuji,
seperti rasa persaudaraan dari saling tolong menolong antar sesama manusia,
sabar, tabah, kasih, pemurah, dari sifat terpuji lainnya.

Tujuan dari menumbuhkan nilai moral itu sendiri yaitu agar terbentuknya
pribadi anak yang berbudi Iuhur, yang dihiasi dengan sifat-sifat yang terpuji dari
bersih dari sifat-sifat yang tercela. Realisasi dari tujuan ini dapat dilihat dari
perilaku kehidupan mereka schari-hari baik itu terhadap diri mereka sendiri
maupun dengan sesama manusia dari alam sekelilingnya.

Masalah moral memang adalah suatu masalah yang menjadi perhatian
orang dimana saja, baik dalam masyarakat maju dan sebaliknya. Oleh sebab itu,
dekadensi moral yang terjadi pada suatu bangsa justeru akan semakin
menghancurkan bangsa tersebut.

Menurut Elizaberth B Hurlock Moral adalah :

» Al Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta : Yayasan Penyelenggara Penterjemah Pentafsir
Al Qur’an, 1971), him 951
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., true Morality is behavior which conforms to social standards and
which is also carried out poluntary by the individual. It comes with the
transitition from external to internal authority and consist of conduct
regulated from within. It is acompanied by a feeling a personal
responsibility for the act.Added to this it involves giving primary
consideration 1o the welfare of the group, while personal desires or
gains are relegated to aposition of secondary importance. °

Adapun inti dari kutipan diatas adalah Moralitas yang sebenarnya menurut
Elizabeth B Hurlock adalah : 1) Kelakuan yang sesuai dengan ukuran masyarakat,
yang timbul dari hati nurani sendiri, 2) rasa tanggung jawab atas tindakan itu, 3)
mendahulukan kepentingan umum daripada kepentingan pribadi.

2. Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan Islam bukan hanya sekadar proses pengajaran (face 1o face),
tetapi mencakup segala usaha penanaman (internalisasi) nilai-nilai Islam kedalam
diri subyek didik. Usaha tersebut dapat dilaksanakan dengan mempengaruhi,
membimbing, mengarahkan, membina dan mengembangkan kepribadian anak.

Rousseau mamandang pendidikan mempunyai pengaruh yang berdampak
negatif dari positif terhadap perkembangan kepribadian anak. Pendidikan dalam
arti negatif dimulai sejak lahir hingga mencapai umur 12 tahun. Sedangkan
pendidikan dalam arti positif dimulai sejak umur 12 tahun sampai terwujudnya
kedewasaan anak '

Sesuai dengan pernyataan dari Zakiah Daradjat mengenai tiga aspek
perubahan tingkah laku yang diharapkan ada dalam hasil akhir dari pendidikan

(hasil belajar), atau biasa diistilahkan dengan “taksonomi bloom” yaitu:

3 pr Zakiah Daradjat, Membina Nilai nilai Moral di Indonesia, Jakarta; PT Bulan
Bintang,1971), him 8.

*'Dr. M. Nasir Budiman, MA, Pendidikan Perspektif Al-Qur'an, (Jakarta: Nadiya
Foundation, 2001), him 45
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1.  Aspek kognitif, meliputi perubahan-perubahan dalam segi
penguasaan pengetahuan dan perkembangan
keterampilan/kemampuan yang diperlukan untuk menggunakan
kemampuan tersebut.

2. Aspek Afektif, meliputi perubahan-perubahan dalam segi sikap
mental, perasaan dan kesadaran.

3. Aspek psikomotor, meliputi perubahan segi bentuk-bentuk tindakan
motorik.*2

Pernyataan ini relevan dengan tujuan akhir dari pendidikan Islam yang

dikemukakan oleh al-Ghazali bahwa tujuan akhir dari pendidikan adalah
kesempurnaan insani di dunia maupun di akhirat, Muhammad Athiyah Al- Abrasy
juga berpendapat bahwa tujuan tertinggi pendidikan Islam untuk mencapai

kesempurnaan atau keutamaan ialah tercapainya akhlak yang sempurna.>
I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami dan mengetahui uraian
pembahasan skripsi ini diperlukan adanya sistematika pembahasan.
Sistematika Pembahasan ini meliputi/terdiri atas lima bab yang memuat
beberapa sub bahasan.

Bab pertama. Pendahuluan meliputi Penegasan Istilah, latar Belakang

masalah, rumusan masalah, alasan dan tujuan penelitian, tujuan dan manfaat

¥7akiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara,1995), him 197.

3 Ary Ginandjar Agustian, ESQ Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, (Jakarta:
Arga, 2001), him 44.
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penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik dan
sisternatika Pembahasan

Bab kedua. Perkembangan moral anak. Pada pembahasan pertama
penulis akan menguraikan mengenai definisi perkembangan dan faktor-
faktor yang mempengaruhi. Bahasan selanjutnya mengenai periodesasi
perkembangan anak sejak masa bayi hingga masa akhir kanak-kanak.
Kemudian tahap-tahap perkembangan moral anak dan yang terakhir dari
pembahasan ini adalah kecerdasan moral anak.

Bab ketiga. Metode Robert Coles dalam menumbuhkan kecerdasan
moral anak. Pembahasan pertama pada bab III dimulai dengan sekilas
mengenai Tokoh meliputi latar belakang kehidupan, latar belakang pendidikan
dan karya-karya ilmiah tokoh. Kemudian dilanjutkan dengan metode-metode
Robert Coles dalam Menumbuhkan Kecerdasan Moral Anak. Pembahasan
selanjutnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan moral
anak meliputi gaya pengasuhan orang tua, sikf:p memanjakan, pesan mendua,
dan ketakutan pada anak.

Bab keempat, Relevansi metode Coles terhadap pendidikan
agama Islam. Pembahasan pertama penulis menguraikan pendidikan agama
Islam dalam keluarga dan Pertumbuhan kecerdasan Moral anak. Bahasan
kedua adalah penerapan metode Robert Coles Menumbuhkan kecerdasan
moral anak terhadap PAI

Bab kelima. Penutup yang terdiri atas kesimpulan, saran dan kata

penutup



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa ;

Dalam menumbuhkan kecerdasan moral anak, Coles menerapkan beberapa
metode yaitu ; melalui teladan dari orangtua, pembiasaan, hukuman dan
metode melalui cerita.

Dalam proses penerapan pendidikan Agama Islam, khususnya dalam
lingkungan keluarga, metode memiliki nilai efektif sebagai alat yang tepat
dalam pencapaian tujuan. Dalam pendidikan Agama Islam metode yang
dianggap efektif dalam membentuk moral anak antra lain adalah ; metode
mmitasi (al Qudwah), metode drill ( al mumarosah al amal), metode
ceramah & bercerita ( al mauidhoh al amal), metode anugerah dan

hukuman (Tsawab dan Iqob).

. Relevansi antara metode yang dikemukakan oleh Coles dalam

menumbuhkan kecerdasan moral anak dengan pendidikan Agama Islam
yang dalam hal ini lebih ditekankan dalam lembaga keluarga adalah
terlihat dalam penerapan metodenya. Dimana Coles dalam penerapannya
menggunakan metode berdasarkan keteladanan orangtua (imitasi/al
Qudwah), pembiasaan (drill/al mumarosah al amal), metode cerita, dan

metode melalui hukuman.

103
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B. Saran-saran

Kepada para pendidik (orangtua), agar tetap mempertahankan sikap
dan perilaku baik yang ditampakkan dihadapan anak, karena setiap tingkah
laku tersebut baik baik itu disampaikan secara langsung maupun tidak
langsung merupakan pokok-pokok ajaran moral yang mudah diserap oleh
anak-anak.

Dalam membangun kepercayaan diri seorang anak perhatian dan kasih
sayang merupakan langkah terbaik. Wujud dari perhatian dan kasih sayang
dapat di berikan saat mereka melakukan kesalahan atau disaat mereka
mengalami kegagalan..

C. Kata Penutup

Penulis sadar bahwa pembahasan dalam skripsi ini jauh dari standar
kesempurnaan. Karena itulah saya dan kita semua terus berproses ; semua
usaha adalah “koma” bukan “titik”. Kritik yang konstruktif dari pembaca
sangat diharapkan.

Dengan perasaan tulus ikhlas, penulis persembahkan skripsi ini kepada
seluruh civitas akademika Fakulatas Tarbiyah. Dan tidak lupa pula penulis
sampaikan rasa terima kasih atas support teman-teman di kost puteri 45)
(nani, “di ajeng”erna, indah, mia, teteh, m’ lely, nazil & nelly, wien & ulpeh
n’ erna “bekasi”), “codding” (makasih komputermu cess’), uci (trim’s for all),
zulfa & dewi ( sukses slalu’ ya..). Dan semua pihak yang telah membantu baik

tenaga maupun pikiran kepada penulis.
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Akhimya, dengan mengucap Alhamdulillah Rabbil ‘Alamin, penulis
mengakhiri pembahasan ini. Semoga apa yang sudah dibahas akan membawa

manfaat dan ridlo Allah. Amin.
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